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ABSTRAK
Evaluasi terhadap kinerja guru difokuskan pada usaha untuk meningkatkan kinerja dan kualitas
pembelajaran guru di sekolah dengan penilaian kinerja guru. Seperti yang dilakukan oleh Kepala
SMA YPK dalam peningkatan Kinerja guru salah satunya dengan perencanaan dan langkah strategis
dalam penilaian kinerja guru model 360 derajat. Hal ini disebabkan model penilaian terdahulu belum
maksimal dan terorganisir serta evaluasi yang belum optimal dalam kinerja maupun dari segi
keterampilan mengelola kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan strategis
kepala sekolah, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan hambatan dalam Penilaian Kinerja
Guru Model 360 Derajat di SMA YPK. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan model Miles & Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan: 1) Perencanaan strategis kepala sekolah
melalui mekanisme menyusun SOP penilaian kinerja guru model 360 derajat. 2) Menyusun
instrumen penilaian kinerja guru. 3) Membentuk tim penilai. 4) Menyusun jadwal penilaian kinerja
guru. 5) Melakukan sosialisasi pelaksanaan penilaian kinerja guru model 360 derajat. 6)
Melaksanakan penilaian kinerja guru. 7) Evaluasi penilaian kinerja guru. Dari hasil tersebut, guru
yang sudah melampaui kriteria tergolong kategori aman. Akan tetapi, ada beberapa guru yang masih
membutuhkan bimbingan sehingga diprogramkan untuk mengikuti pelatihan, workshop, ataupun
seminar. Hal ini guna meningkatkan kinerja dan kualitas mutu pembelajaran guru di sekolah agar
mampu memperbarui, mengevaluasi, dan follow up dari pelaksanaan penilaian kinerja guru model
360 derajat. Penilaian kinerja guru model 360 derajat dapat menjadi strategi manajemen yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena mampu memberikan gambaran evaluasi yang lebih
menyeluruh dan objektif dari berbagai perspektif. Oleh karena itu, penilaian ini dapat digunakan
sebagai acuan dalam perumusan kebijakan evaluasi kinerja guru di seluruh lembaga pendidikan
secara keseluruhan.
Kata Kunci: Kinerja_Guru; Kepemimpinan_Kepala_Sekolah; Mutu_Pembelajaran;
Penilaian_360_Derajat; Perencanaan_Strategis

ABSTRACT
Evaluation of teacher performance is focused on the efforts to improve teacher performance and
quality of learning in schools with teacher performance assessments. As carried out by the Principal
of YPK High School in improving teacher performance, one of which is by planning strategic steps
in the 360-degree teacher performance assessment model. This is because the previous assessment
model has not been maximized and organized and the evaluation has not been optimized in terms of
performance or in terms of class management skills. This study aims to describe the principal's
strategic planning, organization, implementation, supervision, and obstacles in the 360 Degree
Teacher Performance Assessment Model at SMA YPK. This study uses a qualitative approach. Data
collection techniques were obtained by observation, interview, and documentation. The data
analysis technique used is the Miles & Huberman model, namely data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The findings of the study indicate: 1) The principal's
strategic planning through the mechanism of compiling SOPs for 360-degree teacher performance
assessment models. 2) Compiling teacher performance assessment instruments. 3) Forming an
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assessment team. 4) Compiling a teacher performance assessment schedule. 5) Conducting
socialization of the implementation of 360-degree teacher performance assessment models. 6)
Implementing teacher performance assessments. 7) Evaluating teacher performance assessments.
From these results, teachers who have exceeded the criteria are classified as safe. However, there
are some teachers who still need guidance, so they are programmed to attend trainings, workshops,
or seminars. This will improve the performance and quality of teacher learning in schools, so that
they are able to update, evaluate, and follow up on the implementation of 360-degree teacher
performance assessment models. The 360-degree teacher performance appraisal model can serve
as an effective management strategy to improve the quality of education, as it provides a more
comprehensive and objective evaluation from various perspectives. Therefore, this assessment can
be used as a reference in formulating teacher performance evaluation policies across all educational
institutions.

Keywords:Strategic_Planning;360_Degree_Assessment;Learning_Quality; Teacher_Performance;
School_Principal's_Leadership.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban bangsa. Kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya,
khususnya guru sebagai ujung tombak dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru menjadi fokus utama dalam berbagai upaya perbaikan sistem
pendidikan di Indonesia.

Salah satu pendekatan yang mulai banyak dilirik adalah penerapan penilaian kinerja
guru berbasis penilaian 360 derajat, yaitu suatu metode evaluasi menyeluruh yang
melibatkan berbagai pihak: atasan (kepala sekolah), teman sejawat, peserta didik, hingga
perwakilan orang tua. Penilaian ini dianggap lebih objektif dan mampu memberikan
gambaran utuh mengenai kompetensi, sikap, dan kinerja profesional guru dalam konteks
tugas kesehariannya di sekolah.

Di SMA Yayasan Pupuk Kaltim (SMA YPK) Bontang, implementasi penilaian 360
derajat telah dilaksanakan namun belum sepenuhnya optimal. Kepala sekolah
mengidentifikasi beberapa hambatan seperti belum tersusunnya SOP yang sistematis,
kurangnya koordinasi antarpenilai, serta keterbatasan dalam tindak lanjut hasil penilaian.
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan sistem penilaian sangat bergantung pada
perencanaan strategis dari pimpinan sekolah.

Perencanaan strategis adalah proses penting dalam manajemen pendidikan, yang tidak
hanya memetakan arah jangka panjang lembaga pendidikan, tetapi juga menetapkan
langkah konkret untuk mencapainya. Dalam konteks penilaian 360 derajat, perencanaan
strategis menjadi kunci agar evaluasi tidak bersifat simbolis, melainkan mampu
bertransformasi menjadi instrumen peningkatan kinerja yang nyata dan berkelanjutan.

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji secara mendalam bagaimana strategi
kepala sekolah dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi penilaian 360 derajat,
serta bagaimana strategi tersebut berdampak pada peningkatan profesionalisme dan mutu
kinerja guru.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam perencanaan strategis kepala sekolah dalam
melaksanakan penilaian 360 derajat guna peningkatan kinerja guru. Pendekatan ini dipilih
karena peneliti ingin memperoleh pemahaman menyeluruh atas proses yang terjadi secara
alami di lingkungan sekolah, melalui interaksi langsung dengan informan serta data
kontekstual yang kaya.
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Menurut Creswell (2016), pendekatan kualitatif cocok digunakan untuk mengkaji
fenomena sosial yang kompleks, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam konteks ini, peneliti berupaya
mengeksplorasi strategi kepala sekolah dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga tindak
lanjut penilaian kinerja guru berbasis 360 derajat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMA Yayasan Pupuk Kaltim (YPK) adalah sekolah swasta yang memiliki visi untuk
menjadi lembaga pendidikan unggulan dalam membentuk generasi berkarakter dan
berprestasi. Sekolah ini memiliki jumlah guru sebanyak 42 orang, dengan latar belakang
pendidikan minimal S1, dan melayani lebih dari 600 peserta didik. Sekolah ini telah
memulai penerapan penilaian kinerja guru model 360 derajat sejak tahun 2020 secara
bertahap.

Struktur manajemen sekolah yang tertata, keterlibatan aktif komite sekolah, serta kultur
sekolah yang terbuka terhadap inovasi menjadi faktor pendukung utama dalam
implementasi penilaian berbasis multi sumber.

B. Temuan Penelitian
1. Perencanaan Strategis Kepala Sekolah

Temuan pertama menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menyusun perencanaan
strategis yang matang dalam menerapkan model penilaian 360 derajat. Langkah-langkah
yang diambil antara lain:

a) Penyusunan SOP Penilaian: SOP disusun untuk menjelaskan prosedur pelaksanaan

penilaian mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

b) Penyusunan Instrumen Penilaian: Instrumen penilaian disusun berdasarkan empat

kompetensi utama guru (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian).

c) Pembentukan Tim Penilai: Terdiri dari kepala sekolah, koordinator bidang studi,

perwakilan siswa, dan komite sekolah.

d) Sosialisasi: Dilakukan dalam rapat kerja awal tahun dan melalui workshop internal.

e) Penjadwalan Penilaian: Penilaian dilakukan sekali dalam setahun, yaitu di semester

genap.
2. Pengorganisasian Penilaian

Kepala sekolah membagi peran dan tanggung jawab tim penilai dengan jelas. Terdapat
pemetaan tugas sebagai berikut:

a) Kepala sekolah: pengarah utama dan verifikator akhir.

b) Guru senior: penilai antar sejawat.

¢) Siswa: mengisi angket penilaian terhadap guru.

d) Komite: memberikan perspektif eksternal terhadap pelayanan guru.

Tantangan utama adalah menjaga objektivitas dalam pemberian nilai, khususnya dari
peserta didik. Oleh karena itu, sekolah memberikan pelatihan singkat tentang cara
memberikan umpan balik konstruktif kepada siswa kelas XI dan XII.

3. Pelaksanaan Penilaian 360 Derajat
Pelaksanaan penilaian berlangsung dalam beberapa tahap:

1. Penyebaran instrumen evaluasi melalui formulir digital.

2. Wawancara atau diskusi singkat bagi guru dengan skor rendah pada indikator tertentu.

3. Pengumpulan data dilakukan secara anonim untuk menjaga keterbukaan.

Peneliti mencatat bahwa partisipasi siswa mencapai 85%, guru sejawat 100%, dan komite
sekolah 90%. Hal ini menunjukkan keterlibatan tinggi dalam proses evaluasi.
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4. Pengawasan dan Tindak Lanjut

Setelah proses penilaian selesai, kepala sekolah menyusun rekapitulasi hasil dan
mengkategorikan guru dalam tiga klasifikasi:

a) Kategori Aman: Kinerja sesuai standar.

b) Kategori Pembinaan: Membutuhkan pelatihan atau mentoring.

c) Kategori Intervensi: Butuh pendampingan intensif.

Beberapa langkah tindak lanjut:

a) Workshop penguatan pedagogi.

b) Kelas refleksi praktik mengajar.

¢) Bimbingan teknis untuk guru yang mengalami kesulitan.

5. Hambatan dan Solusi
Berikut adalah beberapa hambatan yang ditemukan:

a) Bias Subjektif dari penilai, khususnya siswa dan guru sejawat.

b) Resistensi terhadap Umpan Balik, beberapa guru merasa tidak nyaman menerima

kritik dari siswa.

c) Kurangnya Literasi Evaluasi, terutama dari siswa dan komite.

Solusi yang dilakukan:

a) Sosialisasi berulang mengenai manfaat dan mekanisme penilaian.

b) Penyusunan ulang instrumen agar lebih sederhana dan mudah dipahami.

c) Penekanan bahwa hasil penilaian bersifat formatif, bukan menghukum.

C. PEMBAHASAN
1. Perencanaan Strategis Kepala Sekolah Berbasis Penilaian 360 Derajat

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMA YPK Bontang telah
menerapkan perencanaan strategis yang sistematis dalam pelaksanaan penilaian 360 derajat.
Penyusunan SOP, pembuatan instrumen, dan penjadwalan penilaian merupakan bagian dari
perencanaan awal yang disusun sebelum pelaksanaan program.

Hal ini menguatkan konsep perencanaan strategis menurut Turmidzi & Istianah (2022)
yang menyatakan bahwa manajemen pendidikan yang efektif dimulai dari formulasi strategi
berdasarkan analisis kebutuhan dan proyeksi masa depan. Perencanaan strategis ini juga
mencerminkan kepemimpinan yang visioner, di mana kepala sekolah tidak hanya bertindak
administratif tetapi juga transformasional (Bass & Riggio, 2006).

2. Pengorganisasian Penilaian 360 Derajat oleh Kepala Sekolah

Kepala sekolah mengorganisir tim penilai yang terdiri dari guru senior, perwakilan siswa,
komite sekolah, dan dirinya sendiri sebagai pengarah. Pembagian tugas yang proporsional
serta pelatihan kepada siswa dan komite sekolah menjadi kunci dalam memastikan
objektivitas hasil penilaian.

Ini membuktikan bahwa kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai pemimpin formal,
tetapi juga sebagai fasilitator dan kolaborator. Model ini mengacu pada pendekatan
distributive leadership, di mana kepemimpinan dibagikan agar proses berjalan lebih efektif
(Spillane, 2006).

Pengorganisasian ini menanggapi kritik dari model penilaian tradisional yang terlalu
hierarkis. Dengan pelibatan multi-aktor, terjadi peningkatan partisipasi dan kepercayaan
pada proses evaluatif.

3. Pelaksanaan Penilaian 360 Derajat

Pelaksanaan penilaian dilakukan melalui formulir digital yang diisi oleh berbagai pihak,
diikuti oleh pengolahan data, refleksi individual, dan diskusi bersama guru. Mekanisme ini
menunjukkan adanya keterpaduan antara evaluasi formatif dan sumatif.

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah menjamin kerahasiaan dan anonimitas agar
semua penilai memberikan data dengan jujur. Pendekatan ini sangat penting dalam
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membangun assessment culture yang sehat, sebagaimana disarankan oleh London (2003),
bahwa keamanan psikologis menjadi elemen penting dalam keberhasilan evaluasi 360
derajat.

Temuan ini memperlihatkan bahwa meski model ini kompleks, dengan manajemen yang
tepat, pelaksanaannya dapat berlangsung sistematis dan berdampak positif pada kinerja
guru.

4. Pengawasan dan Tindak Lanjut

Setelah hasil penilaian dianalisis, kepala sekolah mengkategorikan hasil dalam tiga
tingkat intervensi: aman, pembinaan, dan pendampingan. Ini menjadi dasar untuk
pelaksanaan pelatihan, workshop, dan mentoring yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing guru.

Pengawasan tidak bersifat mengontrol secara represif, melainkan mendampingi dalam
semangat coaching dan mentoring. Pendekatan ini sangat konsisten dengan prinsip
instructional leadership, di mana kepala sekolah mengarahkan proses peningkatan mutu
guru secara berkelanjutan (Hallinger, 2005).

Dengan adanya sistem umpan balik yang terstruktur dan berkelanjutan, penilaian 360
derajat tidak berhenti sebagai dokumen, tetapi menjadi alat penggerak perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement).

5. Hambatan dan Strategi Pemecahannya
Beberapa hambatan utama dalam pelaksanaan penilaian ini adalah:

a) Bias subjektif dari siswa dan sejawat.

b) Resistensi dari guru yang merasa tidak nyaman dinilai oleh siswa.

c) Kurangnya literasi evaluatif dari pihak non-guru seperti komite.

Namun, kepala sekolah melakukan serangkaian strategi pemecahan:

a) Edukasi literasi penilaian melalui pelatihan singkat.

b) Penyesuaian instrumen agar lebih mudah dipahami dan tidak menimbulkan

multitafsir.

c) Penguatan nilai confidentiality dan constructive feedback.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa hambatan dalam evaluasi bersifat manajerial dan
dapat diatasi dengan komunikasi, edukasi, dan konsistensi. Ini sejalan dengan temuan
Azizah dkk. (2021), yang menyatakan bahwa hambatan sistemik dapat dikurangi dengan
kepemimpinan yang komunikatif dan partisipatif.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

2. Perencanaan strategis kepala sekolah dalam pelaksanaan penilaian kinerja guru model
360 derajat di SMA Swasta Kota Bontang dilakukan secara sistematis melalui
penyusunan SOP, perencanaan jadwal, penyusunan instrumen penilaian, dan sosialisasi
kepada seluruh pihak yang terlibat. Perencanaan ini menjadi fondasi utama keberhasilan
pelaksanaan penilaian.

3. Pengorganisasian penilaian 360 derajat dilakukan melalui pembentukan tim penilai lintas
elemen, yaitu kepala sekolah, guru sejawat, siswa, dan komite sekolah. Kepala sekolah
membagi peran dan tanggung jawab secara proporsional serta memberikan pelatihan
kepada seluruh penilai untuk meminimalkan bias.

4. Pelaksanaan penilaian dilakukan dua kali dalam setahun dengan sistem digital yang
menjamin kerahasiaan dan mendorong kejujuran. Evaluasi tidak hanya menjadi proses
administratif, tetapi juga menjadi proses pembelajaran yang memicu refleksi dan
perbaikan kinerja guru.
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. Pengawasan kepala sekolah terhadap proses dan hasil penilaian dilakukan melalui

klasifikasi hasil evaluasi, penyusunan tindak lanjut, dan pelaksanaan program
pengembangan kapasitas guru. Pendekatan pengawasan yang bersifat suportif dan
dialogis membantu membangun budaya reflektif di sekolah.

. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan penilaian 360 derajat meliputi bias

subjektif, resistensi dari guru, serta keterbatasan literasi evaluatif pada siswa dan komite.
Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui edukasi, penyederhanaan instrumen,
serta komunikasi yang konsisten dari kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran.

. Secara keseluruhan, penilaian kinerja guru berbasis 360 derajat yang didukung oleh

perencanaan strategis kepala sekolah terbukti mampu meningkatkan akuntabilitas,
profesionalitas, dan kualitas pembelajaran di SMA Swasta Kota Bontang.

Saran

1.

Terkait Perencanaan Strategis Kepala Sekolah

Kepala sekolah disarankan untuk terus menyempurnakan proses perencanaan strategis
dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan sejak tahap awal. Penyusunan SOP,
pemetaan waktu pelaksanaan, dan perumusan indikator keberhasilan harus berbasis data
dan kondisi riil sekolah agar lebih aplikatif dan berkelanjutan.

. Terkait Pengorganisasian Penilaian 360 Derajat

Pengorganisasian tim penilai perlu dilakukan dengan prinsip kolaboratif dan
memperhatikan kapasitas setiap anggota tim. Pelatihan atau briefing singkat sangat
penting bagi para penilai (terutama siswa dan komite) agar mampu memberikan umpan
balik yang objektif, relevan, dan konstruktif. Perlu ada dokumen panduan teknis bagi tim
penilai agar proses berjalan seragam.

. Terkait Pelaksanaan Penilaian

Kepala sekolah perlu memastikan bahwa pelaksanaan penilaian tidak hanya sebagai
kegiatan tahunan, tetapi menjadi bagian dari budaya sekolah. Penggunaan media digital
yang terintegrasi serta perlindungan terhadap identitas penilai merupakan aspek krusial
agar partisipasi tetap tinggi dan jujur. Disarankan adanya pendampingan khusus bagi
guru yang nilainya di bawah rata-rata agar proses menjadi lebih manusiawi dan
berdampak.

Terkait Pengawasan terhadap Penilaian

Kepala sekolah sebaiknya tidak hanya bertindak sebagai pengawas formal, tetapi juga
sebagai coach dan mentor dalam proses peningkatan kinerja guru. Hasil penilaian perlu
ditindaklanjuti dalam bentuk program pengembangan guru yang spesifik dan berbasis
kebutuhan. Evaluasi berkala terhadap efektivitas tindak lanjut juga perlu dilakukan untuk
memastikan peningkatan nyata.

. Terkait Hambatan Penilaian dan Strategi Solusi

Untuk mengatasi hambatan seperti bias penilaian dan resistensi terhadap umpan balik,
disarankan diadakannya sosialisasi rutin mengenai pentingnya penilaian formatif. Kepala
sekolah juga perlu menciptakan suasana dialogis agar guru tidak merasa dihakimi,
melainkan didukung. Peningkatan literasi penilaian bagi semua pihak (guru, siswa,
komite) harus menjadi agenda rutin sekolah melalui forum informal maupun pelatihan
singkat.
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